Prosiding Seminar Nasional Biotik 2015

EKSPLORASI, INVENTARISASI, KOLEKSI DAN PEMANFAATAN PADI GOGO LOKAL

VARIETASTANGSE DI KABUPATEN PIDIE

Iskandar Mirza® dan Didi Dar madi?
12 Baa Pengkajian Teknologi Pertanian, BPTP Aceh
Email: is mi63@yahoo.co.id.

ABSTRAK

Kegiatan eksploras dan inventarisas dilakukan pada awa tahun 2014 di Desa Manee, Kabupaten Pidie.
Varietas Tangse dikenal juga dengan sebutan padi “Si Cantik Manis” oleh petani. Keunggulan varietas
ini adalah rasa nas yang pulen, lebih tahan terhadap serangan hama dan penyakit (testimoni petani
pelestari belum dibuktikan secara ilmiah) karena mudah dalam pemeliharaan dan tanaman jarang
terserang penyakit kecuai keong dan burung. Tujuan penditian ini adaah untuk mengumpulkan data
potens kekayaan sumber daya genetik (SDG) tumbuhan padi loka di Kabupaten Pidie, Proving Aceh.
Metodologi penditian antara lain eksplorad, inventarisas, karakterisas, koleks ingtu. Hasl
karakterisas tersebut dikoleks dan data yang dihasilkan dismpan dalam database dan dapat digunakan
dadam bank data pemuliaan varietas. Data hasll karakterisas dikirim dan dikoleks di Baa Besar
Bioteknologi Pertanian, Bogor. Tanaman padi Tangse saat ini sudah sangat jarang dibudidayakan lagi di
Kabupaten Pidie bahkan di Desa Manee yang dulunya pusat penanaman padi Tangse. Varietas padi
Tangse memiliki 2 jenis akses yang berbeda secara morfologi yaitu perbedaan pada tinggi tanaman,
jumlah anakan, panjang daun, panjang maai, warna batang, warna gabah dan jumlah gabah per maai.
Perbedaan umur berbunga, umur panen, tinggi tanaman masih bervarias di dalam masing-masing akses,
hal ini disebabkan varietas lokal Tangse ini belum dilakukan pemurnian varietas sehingga keragaman
genetik masih tinggi. Umur varietas Tangse yang tidak terlalu panjang berkisar 97-130 HST (hari
setelah tanam) dengan umur bibit rata-rata 20 — 25 HSS (hari setelah semai). Varietas Tangse ini masih
termasuk kategori berumur sedang sehingga menjadikan varietas ini memiliki peluang untuk dilestarikan
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dan dikembangkan di masyarakat petani kembali.

KataKunci:

PENDAHULUAN

adi merupakan komoditas pangan utama
39 dan sangat strategis di Indonesia, begitu

juga di Proving Aceh. Pengusahaan
tanaman padi menjadi sorotan utama dari masa ke
masa pemerintahan. Usaha pemenuhan atau
swasembada pangan menjadi salah satu target
utama pemerintahan saat ini bahkan pemerintah
mencanangkan  program  Upsus  (Upaya
peningkatan khusus) padi, jagung dan keddai.
Pencapaian program strategis menyarankan untuk
menggunakan varietas unggul nasiond. Ha ini
menyebabkan pengusahaan varietas loka mula
tergeser keberadaannya.

Badan Litbang Pertanian meaui UPT di
Proving yaitu BPTP (Baa Pengkajian Teknologi
Pertanian) disamping melakukan usaha diseminas
penggunaan varietas unggul mula dari IR 64,
Ciherang sampai yang sekarang Inpari dan varietas

Padi loka Tangse, Rasanas pulen, Padi loka berumur sedang.

unggul lainnya, juga meakukan penyeamatan
varietas loka di setigp daerah agar tidak hilang atau
punah karena tidak diusahakan lagi. Varieta loka
alau yang disebut juga landrace. Berdasarkan
sebutannya maka varietas ini pastinya telah ada
sdlama puluh tahun bahkan dibudidayakan secara
turun temurun dan dibudidayakan secara
tradisona. Keunggulan varietas lokal biasanya
adaptif terhadap kondis lingkungan yang variatif
mula dari lahan sawah hingga lahan kering
margina, memiliki ciri khas aroma dan rasa nas
yang pulen karena telah dilakukan sdeks pada
masa dulu dalam memilih varietas loka yang
dikembangkan dan |ebih tahan terhadap hama dan
penyakit tertentu.

Manfaat dari varietas loka dapat digunakan
sebaga sumber gen dadam perbaikan varietas
karena beberapa karakter yang diinginkan mungkin

126



Eksplorag, Inventarisas, Koleks Dan Pemanfaatan Padi Gogo Lokal ...

sga hanya ada pada varietas-varietas lokal tersebut
(Wijayanto  2013). Dengan  perkembangan
bioteknologi, bhiologi molekuler dan rekayasa
genetik, maka dilakukan usaha perakitan dari Sfat-
sfat genetik untuk memecahkan masalah pangan,
kesehatan, bahan industri dan lain- lain, hanya
dapat terjadi dengan adanya sumberdaya genetik
(Fox 1990). Sumberdaya ini bersfat dami dan
aulit diciptakan, sehingga gpabila punah maka
mustahil untuk digantikan (Wijayanto 2013).

Eksploras dan inventarisas dilakukan pada
awa tahun 2014 di Desa Manee, Kabupaten Pidie.
Varietas Tangse dikena juga dengan sebutan padi
“Si Cantik Manis” oleh petani. Keunggulan
varietasini adalah rasanas yang pulen, lebih tahan
terhadap serangan hama dan penyakit (testimoni
petani pdestari belum dibuktikan secara ilmiah)
karena mudah dalam pemeliharaan dan tanaman
jarang terserang penyakit kecudi keong dan
burung. Tujuan penditian ini adalah untuk
mengumpulkan data potens kekayaan sumber daya
genetik (SDG) tumbuhan padi loka di Kabupaten
Pidie, Proving Aceh.

METODE PENELITIAN
Tempat dan waktu Penelitian

Kegiatan pengkgjian eksploras,
inventarisas, karakterisas dan koleks dilakukan
pada bulan Juni 2014. Lokas pengkgian dipilih
secara  sengga  (purposive  sampling)  yaitu
Kabupaten Pidie, lokas pusat padi loka Tangse,
Kabupaten Pidie,

Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan addah spidol
permanent utk memberi tanda pada wadah
(kantung plastik atau kertas dan topi lapang. Alat-
ada yang digunakan antara lain ; GPS (Global
Position System) untuk menentukan posS
berdasarkan LU (lintang utara) dan LS (lintang
sdlatan) yang berguna untuk mengetahui poss
dan penyebaran tanaman yang  akan
diinventarisad, dat ukur (meter, milimeter) untuk
mengukur tinggi, panjang, lebar dan lainnya.
Sdan itu juga kamera untuk mengdokumentas
hasil inventarisas, kain background berwarna
netra (putin/hitam/merah) untuk memperjelas
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objek yang diinventarisas, timbangan untuk
menghitung berat 1000 biji, dan alat bantu tulis
dan aat kerja pengolah data seperti laptop dan
lainnya.

Prosedur Pengumpulan Data

1. Pengumpulan data dari instans terkait (Distan
Kabupaten, Bapeluh, tokoh masyarakat dan
LSM) berupa data sekunder (Data iklim, dan
jenis tanah).

2. Pengumpulan data primer (jenis — jenis padi
yang biasa dibudidayakan) melalui kuisioner
dan tanya jawab dari tokoh masyarakat dan
petani pelestari.

3. Mengkoleks dan menginventarisas seluruh
varietas padi lokal pada tigp desa/gampong,
kecamatan, dan kabupaten yang terpilih pada
wilayah administratif di Proving Aceh.

4. Populas penditian adalah mencakup petani
atau kelompok tani yang menanam padi gogo
dadam pengelolaan usahatani di wilayah
pemerintah kabupaten di Proving Aceh.
Sampel penditian kelompok tani atau
individu petani yang menanam/
membudidayakan padi lokal di desalkampong
pada tigp kecamatan terpilih di wilayah
kabupaten Provins Aceh.

AnalissData

Penelitian ini bergifat eksplorasi, semua data
yang diperoleh ditabulas dan data total populas
yang diperoleh di lapang, kemudian dikoleks
berdasarkan penyebaran pada tiap-tigp wilayah
Kecamatan.

Pengamatan

Karakter agronomi yang diamati meliputi
umur berbunga, tinggi tanaman, jumlah anakan
produktif, warnakaki, warna batang, warnatelinga
daun, warna daun, panjang daun, panjang maai,
tangkai malai, bentuk gabah dan jumlah gabah per
malai.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Eksploras dan Inventarisas Padi Lokal
Tangse
Kegiatan eksploras dan inventarisas

dilakukan di Kabupaten Pidie. Hasl eksploras
addah menginventarisas dan koleks inditu 4
(empat) akses padi loka yaitu 2 akses Tangse
Putih dan 2 @akses Tangse Lembayung).
Perbedaan akses dari masing-masing akses
adalah pada tinggi tanaman dan panjang malal.

Tanaman padi loka memiliki keragaman
genetik dalam sau  spesdes cukup luas.
Keragaman tinggi tanaman terkait dengan jumiah
anakan dan jumlah ruas batang
tanaman.keragaman tinggi tanaman dalam spesies
terkait dengan jumlah anakan dan ruas. Suhartini
2003, menyatakan jumlah anakan yang banyak
berhubungan jumlah ruas batang rumpun sedikit
dan tanaman lebih pendek, begitu juga akses yang
memiliki anakan sedikit memiliki jumlah ruas
batang rumpun banyak dan tanaman lebih tinggi
(Suhartini et al. 2003).

Tabel 1. Tinggi tanaman, jumlah anakan, umur berbunga, umur panen dan warna batang di Kabupaten

Pidie
N Umur
No. AKSeS Tinggi Jumlah berbunga Umur panen  Warna
tanaman (cm) anakan (HSS) batang
(HSS)
1 Cantik Putih 97 -124 6-8 95-115 120-150 Hijau
2 Cantik Lembayung 105- 130 11-20 95-110 125-150 Ungu
Tabel 2. Panjang Daun, Panjang Malai, Jumlah Gabah per Malai, Hasll.
. Panjang Daun Panjang Jumlah Gabah Hasl
No. Akses (cm) Mda (cm)  perMada  vamaGaah o
1 Tangse Putih 24-26,6 25-28 200-250 Kuning 354,0
2 Tangse Lembayung 34-38 32-36 300-400 Ungu 4,0-50

Variegtas padi sawah lokad Tangse Putih
memiliki keunggulan rasa nas yang pulen dan
tingkat kerebahan yang tahan, sdain itu produks
bisa mencapa 4,5 ton/hektare. Perbedaan akses
padi Tangse Putih (1) dan padi Tangse Putih (2)

addah pada panjang mala yang panjang dan
pendek dan leher mala yang panjang dan leher
maa yang pendek. Keragaan tanaman padi
Tangse Putih di Kabupaten Pidie (Gambar 2).

Gambar 1. Keragaan Maai, Batang dan Tanaman Padi Tangse Putih di Kabupaten Pidie

Varietas padi sawah lokd Tangse
Lembayung memiliki keunggulan rasa nas yang
pulen dan tingkat kerebahan yang tahan, tahan
kekeringan (testmoni petani yang menanam padi

Tangse) sdain itu produks bisa mencapal 4,6
ton/hektare. Dokumentas tanaman padi Tangse
Lembayung di Kabupaten Pidie (Gambar 2).



Eksplorag, Inventarisas, Koleks Dan Pemanfaatan Padi Gogo Lokal ...

129

Gambar 2. Keragaan maai, batang dan tanaman padi Tangse Lembayung di Kabupaten Pidie

Pemanfaatan varietas loka padi Tangse
Putih dan padi Tangse Lembayung keberadaannya
saat ini mulai tergeser oleh varietas unggul
nasiond yaitu Ciherang, ha ini disebabkan umur
varietas loka ini yang panjang (4,5 bulan).
Penanaman varietas padi Tangse Putih dan
Lembayung tetap dilakukan oleh petani yang
merasa mudah dalam perawatan dan kelebihan
varietas unggul loka yang lebih tahan kekeringan
karena lokas penanaman adalah lahan sawah
tadah hujan bila terjadi kekeringan varietas ini
dinyakini lebih  mampu bertahan terhadap
kekeringan dibandingkan varietas lain yang pernah
ditanam oleh petani di daerah tersebut.

Tolerand Terhadap Cekaman Biotik dan
Abiotik

Koleks akses padi lokal hasil pengkaian di
BPTP Aceh bedum dievduas toleransnya
terhadap cekaman biotik maupun abiotik. Akses
padi lokad Rom Kuring dan Rom Kuning
berdasarkan testimoni dari petani pelestari kedua
akses ini tahan terhadap kekeringan dan tahan
terhadap hama dan penyakit tertentu. Dari ciri-ciri
morfologi yang tampak pada batang yang
berwarna kemungkinan akses padi loka Tangse
L embayung juga tahan terhadap kekeringan.
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KESIMPULAN

Hasll pengamatan dan wawancara yang
dilakukan terhadap masyarakat dan petani
pelestari pada sebagian besar desalkampung
wilayah survel di lokas penanaman padi lokal
tersebut diketahui bahwa ditemukan adanya
varias pada jenis padi yang dibudidayakan pada
masing-masing kabupaten tempat padi lokd
diperoleh. Keberadaan padi lokal tersebut sgak di
tahun 1984 oleh pemerintah pusat dan kabupaten
untuk menggar swasembada pangan, banyak
petani yang tidak lagi menanam padi lokd
terutama petani di Kabupaten Pidie

Jumlah akses yang dapat diinventarisas dan
dikarakterisas yaitu 4 akses padi loka Tangse
yang terdiri dari 2 akses padi Tangse Putih dan 2
akses padi Tangse Lembayung. Keberadaan
sumberdaya genetik harus dilakukan inventarisas,
dilestarikan dan dikembangkan karena varietas
loka ini memiliki keunggulan dalam beberapa
dgfat ketahanan dan daya adaptas terhadap
lingkungan dari masa ke masa. Perlu usaha
rekayasa genetik melaui pemuliaan tanaman
untuk memperbaiki sifat positif yang diinginkan
pada tanaman padi lokal tersebut tetap ada

Padi Ladang Lokal Kalimantan Timur.
Laporan Akhir Kerjasama Dinas Pertanian
dan BPTP Kaimantan Timur. ha 30.
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